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ABSTRACT; This study aims to analyze the influence of social capital on the 

development of student leadership at SMP Darul Ulum Gombong, Belik Pemalang. 

Social capital, which encompasses networks, norms, and trust within a community, 

is believed to play a significant role in shaping leadership character among 

students. The method used in this study is a survey with a quantitative approach, 

involving students as respondents. Data were collected through a questionnaire 

designed to measure the levels of social capital and leadership development. The 

results of the study indicate that there is a significant positive relationship between 

social capital and student leadership development. High social capital contributes 

to the improvement of leadership skills, which include communication skills, 

collaboration, and conflict resolution abilities. This study concludes that investing 

in the development of social capital in schools can be an effective strategy for 

enhancing students' leadership skills. These findings are expected to provide 

recommendations for education managers and educators to facilitate an 

environment that encourages constructive social interactions among students. 

Keywords: Social Capital, Leadership, Student Development, SMP Darul Ulum, 

Education 

 

ABSTRAK; Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal sosial 

terhadap pengembangan kepemimpinan siswa di SMP Darul Ulum Gombong, 

Belik Pemalang. Modal sosial, yang mencakup jaringan, norma, dan kepercayaan 

dalam komunitas, diyakini memiliki peran signifikan dalam membentuk karakter 

kepemimpinan di kalangan siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah survei dengan pendekatan kuantitatif, yang melibatkan siswa sebagai 

responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dirancang untuk mengukur 

tingkat modal sosial dan pengembangan kepemimpinan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara modal sosial 

dan pengembangan kepemimpinan siswa. Modal sosial yang tinggi berkontribusi 

pada peningkatan kemampuan kepemimpinan, yang meliputi keterampilan 

komunikasi, kerja sama, dan kemampuan mengatasi konflik. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa investasi dalam pengembangan modal sosial di sekolah 

dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 

kepemimpinan siswa. Temuan ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi 
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pengelola pendidikan dan pendidik untuk memfasilitasi lingkungan yang 

mendorong interaksi sosial yang konstruktif di kalangan siswa. 

Kata Kunci: Modal Sosial, Kepemimpinan, Pengembangan Siswa, SMP Darul 

Ulum, Pendidikan. 

    

 

PENDAHULUAN   

Modal sosial merupakan salah satu komponen penting dalam pengembangan 

kepemimpinan, terutama di kalangan siswa. Di SMP Darul Ulum Gombong Belik Pemalang, 

modal sosial tidak hanya berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, tetapi 

juga dalam membentuk karakter dan keterampilan kepemimpinan siswa. Modal sosial dapat 

didefinisikan sebagai jaringan hubungan sosial yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai 

tujuan bersama (Putnam, 2000b). Dalam konteks pendidikan, modal sosial mencakup interaksi 

antara siswa, guru, orang tua, dan masyarakat sekitar yang dapat mempengaruhi proses belajar 

dan pengembangan kepemimpinan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki modal sosial yang 

tinggi cenderung memiliki siswa yang lebih aktif dan terlibat dalam kegiatan kepemimpinan 

(Bourdieu, 1986). Di SMP Darul Ulum Gombong, interaksi antara siswa dalam berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler, seperti OSIS dan klub-klub minat, menjadi salah satu indikator 

keberadaan modal sosial. Data dari survei yang dilakukan di sekolah ini menunjukkan bahwa 

75% siswa merasa bahwa kegiatan tersebut membantu mereka dalam mengembangkan 

keterampilan kepemimpinan, seperti komunikasi, kerja sama, dan pengambilan keputusan 

(Sari, 2023). 

Lebih lanjut, modal sosial juga berperan dalam membangun kepercayaan dan rasa saling 

menghargai antar siswa. kepercayaan dalam suatu komunitas dapat meningkatkan kolaborasi 

dan dukungan sosial, yang pada gilirannya berdampak positif pada pengembangan 

kepemimpinan (Coleman, 1988). Di SMP Darul Ulum, siswa yang terlibat dalam kegiatan 

kelompok cenderung memiliki hubungan yang lebih baik, sehingga mereka lebih mudah untuk 

bekerja sama dalam proyek-proyek kepemimpinan. Hal ini tercermin dalam peningkatan 

partisipasi siswa dalam pemilihan ketua OSIS, di mana tingkat partisipasi mencapai 90% pada 

tahun ajaran 2022-2023. 
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Namun, meskipun modal sosial memiliki dampak positif, terdapat tantangan yang 

dihadapi oleh siswa dalam memanfaatkan modal sosial tersebut. Salah satu tantangan utama 

adalah adanya perbedaan latar belakang sosial dan ekonomi di antara siswa. Penelitian oleh 

Wibowo (2022) menunjukkan bahwa siswa dari latar belakang yang kurang mampu seringkali 

merasa terpinggirkan dalam kegiatan sosial di sekolah. Oleh karena itu, penting bagi pihak 

sekolah untuk menciptakan kebijakan yang inklusif agar semua siswa dapat merasakan 

manfaat dari modal sosial yang ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai pengaruh modal 

sosial terhadap pengembangan kepemimpinan siswa di SMP Darul Ulum Gombong Belik 

Pemalang. Melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif, diharapkan dapat diperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai bagaimana modal sosial mempengaruhi keterampilan 

kepemimpinan siswa, serta faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial di sekolah ini. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pengembangan program 

kepemimpinan yang lebih efektif di sekolah, serta kontribusi bagi literatur tentang pendidikan 

dan kepemimpinan di Indonesia. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Modal sosial merupakan konsep yang semakin mendapat perhatian dalam berbagai 

bidang, termasuk pendidikan. Modal sosial merujuk pada jaringan hubungan sosial, norma, 

dan kepercayaan yang memfasilitasi kerja sama dalam kelompok (Putnam, 2000). Dalam 

konteks pendidikan, modal sosial dapat berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan 

siswa dengan lingkungan sosial mereka, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

pengembangan kepemimpinan(Sari, 2023). Di SMP Darul Ulum Gombong, pemahaman 

tentang modal sosial sangat penting, karena sekolah ini berupaya menciptakan lingkungan 

yang mendukung pengembangan karakter dan kepemimpinan siswa. 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan sosial di daerah Pemalang cukup tinggi, dengan lebih dari 60% penduduk 

terlibat dalam berbagai organisasi sosial (BPS, 2021). Hal ini menunjukkan adanya potensi 

modal sosial yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan mereka. Misalnya, siswa yang aktif dalam organisasi seperti OSIS atau 
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ekstrakurikuler lainnya sering kali memiliki akses yang lebih baik terhadap mentor dan 

sumber daya, yang dapat mempercepat proses pembelajaran kepemimpinan mereka. 

Contoh kasus di SMP Darul Ulum Gombong menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 

dalam kegiatan sosial, seperti bakti sosial atau program lingkungan, menunjukkan 

peningkatan dalam keterampilan komunikasi dan kerja sama. Penelitian oleh Nurhadi (2022) 

menemukan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan sosial memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang lebih tinggi dan kemampuan untuk memimpin kelompok dalam 

proyek-proyek sekolah. 

Modal sosial juga berperan dalam menciptakan budaya sekolah yang positif. Sekolah 

yang memiliki komunitas yang kuat cenderung memiliki tingkat keterlibatan siswa yang lebih 

tinggi. Sebuah studi menunjukkan bahwa sekolah dengan modal sosial yang tinggi memiliki 

hasil akademis yang lebih baik dan tingkat absensi yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa modal sosial tidak hanya berpengaruh pada pengembangan kepemimpinan, tetapi juga 

pada keseluruhan pengalaman belajar siswa(Coleman, 1988). 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana modal sosial dapat 

diintegrasikan ke dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Darul Ulum 

Gombong. Dengan mengoptimalkan modal sosial yang ada, sekolah dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan kepemimpinan siswa secara lebih efektif. 

A. Pengembangan Kepemimpinan Siswa 

Pengembangan kepemimpinan siswa merupakan aspek penting dalam pendidikan yang 

bertujuan untuk mempersiapkan generasi muda menjadi pemimpin di masa depan. Menurut 

Northouse (2018), kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk mencapai 

tujuan bersama. Di SMP Darul Ulum Gombong, pengembangan kepemimpinan siswa 

dilakukan melalui berbagai program dan kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan interpersonal dan kemampuan manajerial siswa. 

Salah satu pendekatan yang efektif dalam pengembangan kepemimpinan adalah melalui 

pembelajaran berbasis proyek. Penelitian oleh Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa siswa 

yang terlibat dalam proyek kolaboratif menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

keterampilan kepemimpinan, seperti kemampuan untuk bekerja dalam tim, mengambil 

inisiatif, dan menyelesaikan konflik. Di SMP Darul Ulum Gombong, siswa sering kali diberi 

kesempatan untuk mengelola proyek sosial yang melibatkan komunitas, yang tidak hanya 
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meningkatkan keterampilan kepemimpinan mereka tetapi juga memperkuat modal sosial 

mereka. 

Statistik menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan kepemimpinan di 

sekolah memiliki nilai akademis yang lebih tinggi. Menurut data dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2022), siswa yang aktif dalam organisasi kepemimpinan 

memiliki rata-rata nilai ujian akhir yang 15% lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

tidak terlibat. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan kepemimpinan dapat berkontribusi 

pada keberhasilan akademis siswa. 

Contoh nyata dari pengembangan kepemimpinan di SMP Darul Ulum Gombong adalah 

program pelatihan kepemimpinan yang diadakan setiap tahun. Program ini melibatkan 

berbagai kegiatan, seperti seminar, lokakarya, dan simulasi kepemimpinan. Melalui program 

ini, siswa belajar tentang berbagai gaya kepemimpinan dan bagaimana menerapkannya dalam 

situasi nyata. Hasil dari program ini menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pelatihan 

memiliki kemampuan untuk memimpin dengan lebih baik dalam kegiatan sekolah maupun di 

luar sekolah. 

Dengan demikian, pengembangan kepemimpinan siswa di SMP Darul Ulum Gombong 

tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan individu, tetapi juga pada penguatan 

jaringan sosial yang dapat mendukung mereka dalam mencapai tujuan kepemimpinan. Modal 

sosial yang kuat dapat memperkuat hasil dari program pengembangan kepemimpinan ini, 

menciptakan pemimpin masa depan yang lebih kompeten dan berintegritas. 

B. Hubungan Modal Sosial dan Kepemimpinan 

Hubungan antara modal sosial dan kepemimpinan telah menjadi fokus perhatian dalam 

berbagai penelitian. Modal sosial dapat memfasilitasi pengembangan kepemimpinan dengan 

menyediakan akses kepada sumber daya, informasi, dan dukungan sosial. Modal sosial 

berfungsi sebagai sumber daya yang dapat diakses individu untuk mencapai tujuan mereka 

(Putnam, 2000a). Di SMP Darul Ulum Gombong, hubungan ini sangat terlihat dalam cara 

siswa berinteraksi dan berkolaborasi dalam berbagai kegiatan. 

Siswa yang memiliki jaringan sosial yang kuat cenderung lebih mampu untuk 

memimpin kelompok. Penelitian oleh Hwang dan Kim (2020) menunjukkan bahwa individu 

dengan modal sosial yang tinggi lebih mungkin untuk mengambil peran kepemimpinan dalam 
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situasi kelompok. Di SMP Darul Ulum Gombong, siswa yang aktif dalam organisasi seperti 

OSIS sering kali memiliki jaringan yang luas, yang membantu mereka dalam mengorganisir 

acara dan memimpin proyek. 

Statistik dari survei yang dilakukan di SMP Darul Ulum Gombong menunjukkan bahwa 

70% siswa yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler melaporkan bahwa mereka merasa 

lebih percaya diri dalam mengambil peran kepemimpinan. Hal ini menunjukkan bahwa modal 

sosial yang dibangun melalui interaksi sosial di sekolah berkontribusi pada pengembangan 

rasa percaya diri siswa dalam memimpin. 

Contoh kasus lain dapat dilihat dari kegiatan penggalangan dana untuk amal yang 

dilakukan oleh siswa di SMP Darul Ulum Gombong. Dalam kegiatan ini, siswa bekerja sama 

untuk merencanakan dan melaksanakan acara, yang tidak hanya meningkatkan keterampilan 

kepemimpinan mereka tetapi juga memperkuat hubungan sosial antar siswa. Hasil dari 

kegiatan ini menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam penggalangan dana merasa lebih 

terhubung dengan teman-teman mereka dan lebih siap untuk mengambil inisiatif di masa 

depan. 

Dengan demikian, hubungan antara modal sosial dan kepemimpinan di SMP Darul 

Ulum Gombong menunjukkan bahwa modal sosial tidak hanya berfungsi sebagai latar 

belakang, tetapi juga sebagai pendorong aktif dalam pengembangan kepemimpinan siswa. 

Memperkuat modal sosial di kalangan siswa dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kepemimpinan dan keterlibatan mereka di sekolah. 

C. Tantangan dalam Membangun Modal Sosial 

Meskipun modal sosial memiliki banyak manfaat, ada beberapa tantangan yang 

dihadapi dalam membangunnya di lingkungan sekolah. Salah satu tantangan utama adalah 

adanya perbedaan latar belakang sosial dan budaya di antara siswa. Menurut (Putnam, 2000), 

perbedaan ini dapat menghambat interaksi sosial dan menciptakan kesenjangan dalam akses 

terhadap modal sosial(Bourdieu, 1986). Di SMP Darul Ulum Gombong, keberagaman siswa 

dapat menjadi tantangan dalam membangun jaringan sosial yang inklusif. 

Selain itu, kurangnya kesadaran akan pentingnya modal sosial juga dapat menjadi 

penghalang. Banyak siswa yang mungkin tidak menyadari bahwa keterlibatan dalam kegiatan 

sosial dan organisasi sekolah dapat meningkatkan keterampilan kepemimpinan mereka. 
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Penelitian oleh Sari dan Hasan (2021) menunjukkan bahwa siswa yang tidak terlibat dalam 

kegiatan ekstrakurikuler cenderung memiliki keterampilan kepemimpinan yang lebih rendah, 

menunjukkan perlunya edukasi tentang pentingnya modal sosial. 

Keterbatasan waktu juga menjadi tantangan yang signifikan. Banyak siswa di SMP 

Darul Ulum Gombong yang terlibat dalam berbagai kegiatan akademik dan non-akademik, 

sehingga sulit bagi mereka untuk meluangkan waktu untuk membangun jaringan sosial. 

Menurut survei yang dilakukan oleh sekolah, 55% siswa merasa kesulitan untuk 

menyeimbangkan antara kegiatan akademik dan sosial, yang dapat menghambat 

pengembangan modal sosial mereka. 

Selain itu, adanya stigma atau stereotip negatif di antara siswa juga dapat menghalangi 

interaksi sosial. Siswa yang merasa terasing atau tidak diterima oleh kelompok tertentu 

mungkin enggan untuk terlibat dalam kegiatan sosial. Penelitian oleh Hwang (2022) 

menunjukkan bahwa siswa yang mengalami bullying atau diskriminasi cenderung memiliki 

modal sosial yang lebih rendah, yang berdampak pada kemampuan mereka untuk memimpin. 

Untuk mengatasi tantangan ini, SMP Darul Ulum Gombong perlu mengembangkan 

strategi yang dapat mendorong inklusi sosial dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

modal sosial. Program-program yang dirancang untuk mengatasi perbedaan latar belakang 

dan meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan sosial dapat membantu membangun 

modal sosial yang lebih kuat di sekolah. 

D. Strategi Pengembangan Modal Sosial di SMP Darul Ulum Gombong 

Untuk mengoptimalkan pengaruh modal sosial terhadap pengembangan kepemimpinan 

siswa, SMP Darul Ulum Gombong perlu menerapkan berbagai strategi. Pertama, penting 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi sosial di antara siswa. Menurut  

(Bourdieu, 1986), lingkungan sosial yang positif dapat meningkatkan kemampuan individu 

untuk membangun jaringan sosial. Sekolah dapat mengadakan berbagai kegiatan yang 

mendorong kolaborasi antar siswa, seperti proyek kelompok, kompetisi, dan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Kedua, sekolah perlu menyediakan pelatihan dan workshop tentang keterampilan sosial 

dan kepemimpinan. Penelitian oleh (Rahman, 2022) menunjukkan bahwa siswa yang 

mengikuti pelatihan kepemimpinan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 
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membangun modal sosial. Dengan memberikan siswa alat dan pengetahuan yang diperlukan, 

mereka akan lebih siap untuk aktif dalam kegiatan sosial dan mengambil peran 

kepemimpinan. 

Ketiga, SMP Darul Ulum Gombong harus melibatkan orang tua dan masyarakat dalam 

upaya membangun modal sosial. Menurut Woolcock (2001), keterlibatan komunitas dapat 

memperkuat jaringan sosial di sekitar siswa. Sekolah dapat mengadakan acara yang 

melibatkan orang tua dan masyarakat, seperti bazar atau seminar, untuk menciptakan 

hubungan yang lebih kuat antara siswa dan lingkungan sosial mereka. 

Keempat, penting untuk menciptakan program mentoring di mana siswa yang lebih 

senior dapat membimbing siswa yang lebih junior. Penelitian oleh Yusof (2022) menunjukkan 

bahwa program mentoring dapat meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan 

kepemimpinan siswa. Dengan adanya mentor, siswa akan merasa lebih terhubung dan 

memiliki dukungan dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan mereka. 

METODE PENELITIAN   

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

desain penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal sosial 

terhadap pengembangan kepemimpinan siswa di SMP Darul Ulum Gombong Belik Pemalang. 

Data dikumpulkan melalui survei yang melibatkan siswa, guru, dan orang tua siswa sebagai 

responden. Survei ini dirancang untuk mengukur tingkat modal sosial yang dimiliki siswa serta 

dampaknya terhadap kemampuan kepemimpinan mereka. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 100 siswa yang dipilih secara acak dari total 

populasi siswa SMP Darul Ulum. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

stratified random sampling untuk memastikan bahwa semua kelompok siswa terwakili dengan 

baik. Kuesioner yang digunakan dalam survei ini terdiri dari dua bagian utama: pertama, 

pertanyaan tentang modal sosial, yang mencakup aspek-aspek seperti jaringan sosial, 

keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan dukungan dari orang tua; kedua, pertanyaan 

tentang pengembangan kepemimpinan, yang mencakup kemampuan berkomunikasi, 

pengambilan keputusan, dan keterampilan organisasi. 

Data yang diperoleh dari kuesioner kemudian dianalisis menggunakan metode statistik 

deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 
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responden dan variabel-variabel yang diteliti, sedangkan analisis inferensial, khususnya regresi 

linier, digunakan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh modal sosial terhadap 

pengembangan kepemimpinan siswa. Penelitian ini juga mempertimbangkan faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi hasil, seperti latar belakang sosial ekonomi siswa dan tingkat 

pendidikan orang tua. 

Selain itu, penelitian ini juga melibatkan wawancara mendalam dengan beberapa guru 

dan orang tua siswa untuk mendapatkan perspektif yang lebih kaya mengenai peran modal 

sosial dalam pengembangan kepemimpinan. Wawancara ini bertujuan untuk menggali 

pengalaman dan pandangan mereka terkait bagaimana jaringan sosial dan dukungan yang 

diterima siswa dapat mempengaruhi keterampilan kepemimpinan mereka. Melalui pendekatan 

triangulasi ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai pengaruh modal sosial. 

Dalam konteks SMP Darul Ulum Gombong, penting untuk memahami bahwa modal 

sosial tidak hanya terbatas pada hubungan antar individu, tetapi juga mencakup norma dan 

nilai yang ada dalam komunitas sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan 

mengeksplorasi bagaimana budaya sekolah dan lingkungan sosial di sekitar SMP Darul Ulum 

dapat mempengaruhi pengembangan kepemimpinan siswa. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi bagi pihak sekolah dalam merancang program pengembangan 

kepemimpinan yang lebih efektif, dengan mempertimbangkan pentingnya modal sosial dalam 

proses tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

A. Pengertian Modal Sosial 

Modal sosial merupakan konsep yang merujuk pada jaringan sosial, norma, dan 

kepercayaan yang memfasilitasi kerjasama dalam kelompok atau masyarakat (Putnam, 2000). 

Dalam konteks pendidikan, modal sosial berperan penting dalam membentuk lingkungan yang 

mendukung perkembangan kepemimpinan siswa. Di SMP Darul Ulum Gombong, modal sosial 

dapat dilihat dari interaksi antara siswa, guru, dan orang tua. Data dari survei yang dilakukan 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 menunjukkan bahwa sekolah dengan tingkat 

modal sosial yang tinggi memiliki prestasi akademik yang lebih baik dan tingkat partisipasi 

siswa yang lebih tinggi dalam kegiatan ekstrakurikuler (BPS, 2022). 

Modal sosial juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter dan kepemimpinan 
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siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Syafaat et al. (2021), siswa yang terlibat dalam 

kelompok belajar dan organisasi siswa cenderung menunjukkan kemampuan kepemimpinan 

yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak terlibat. Hal ini menunjukkan bahwa 

interaksi sosial yang positif dapat mempengaruhi pengembangan kemampuan kepemimpinan 

siswa di SMP Darul Ulum Gombong. 

Modal sosial bukan hanya sekadar jaringan, tetapi juga mencakup nilai-nilai dan norma 

yang mendukung kolaborasi. Dalam lingkungan SMP Darul Ulum Gombong, norma-norma 

seperti saling menghargai, kerja sama, dan tanggung jawab bersama dapat menjadi pendorong 

bagi siswa untuk mengambil inisiatif dan berperan aktif dalam kegiatan kepemimpinan. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Coleman (1988) yang menyatakan bahwa modal sosial dapat 

meningkatkan hasil pendidikan melalui penguatan hubungan sosial. 

B. Modal Sosial dan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler di SMP Darul Ulum Gombong merupakan salah satu sarana 

penting dalam pengembangan kepemimpinan siswa. Kegiatan ini tidak hanya memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial, tetapi juga berfungsi 

sebagai platform untuk membangun modal sosial. Menurut penelitian oleh (Wibowo, 2023), 

siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler menunjukkan tingkat kepemimpinan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak terlibat. Data menunjukkan bahwa 75% 

siswa yang terlibat dalam organisasi siswa aktif memiliki kemampuan kepemimpinan yang 

baik, berdasarkan penilaian guru dan pengamatan langsung(Wibowo, 2023). 

Kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, OSIS, dan klub olahraga di SMP Darul Ulum 

Gombong memberikan peluang bagi siswa untuk berkolaborasi dan belajar dari satu sama lain. 

Dalam konteks ini, siswa tidak hanya belajar tentang kepemimpinan, tetapi juga membangun 

jaringan sosial yang kuat. Hal ini sejalan dengan teori modal sosial yang menyatakan bahwa 

interaksi sosial yang positif dapat meningkatkan kepercayaan dan kerjasama di antara anggota 

kelompok (Bourdieu, 1986). 

Contoh dari pengaruh modal sosial dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat dilihat pada 

kegiatan pramuka. Di SMP Darul Ulum Gombong, pramuka tidak hanya berfungsi sebagai 

wadah kegiatan luar ruangan, tetapi juga sebagai platform untuk mengembangkan 

keterampilan kepemimpinan. Siswa yang terlibat dalam pramuka belajar untuk memimpin tim, 

mengambil keputusan, dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Penelitian oleh 
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(Rahmawati, 2022) menunjukkan bahwa 80% siswa pramuka merasa lebih percaya diri dalam 

memimpin setelah mengikuti kegiatan pramuka secara rutin. 

Kegiatan ekstrakurikuler juga membantu siswa untuk membangun hubungan yang lebih 

erat dengan guru dan teman sebaya. Hubungan ini dapat menciptakan rasa saling percaya yang 

kuat, yang merupakan salah satu elemen kunci dari modal sosial. Dengan adanya hubungan 

yang baik, siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan kepemimpinan dan 

mengambil inisiatif dalam proyek-proyek kelompok. 

Oleh karena itu, pengembangan modal sosial melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMP 

Darul Ulum Gombong sangat penting untuk meningkatkan kemampuan kepemimpinan siswa. 

Sekolah perlu terus mendukung dan memfasilitasi berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang 

dapat memperkuat modal sosial di kalangan siswa. 

C. Peran Guru dalam Membangun Modal Sosial 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membangun modal sosial di SMP Darul 

Ulum Gombong. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator 

yang membantu siswa dalam membangun hubungan sosial yang positif. Penelitian oleh 

(Santosa, 2021) menunjukkan bahwa guru yang aktif terlibat dalam kegiatan siswa dapat 

meningkatkan modal sosial di sekolah, yang pada gilirannya berdampak pada pengembangan 

kepemimpinan siswa. 

Dalam praktiknya, guru di SMP Darul Ulum Gombong sering mengadakan kegiatan yang 

melibatkan siswa dalam diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan kegiatan sosial. Kegiatan 

ini tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik siswa, tetapi juga memperkuat hubungan 

antar siswa. Data menunjukkan bahwa 70% siswa merasa lebih nyaman untuk berkolaborasi 

dengan teman sekelas mereka setelah mengikuti kegiatan yang dipimpin oleh guru (Santosa, 

2021). 

Guru juga berperan sebagai teladan dalam menunjukkan nilai-nilai kepemimpinan. 

Dengan memberikan contoh yang baik, guru dapat menginspirasi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan kepemimpinan mereka. Misalnya, guru yang menunjukkan 

sikap terbuka dan mendukung siswa dalam mengambil inisiatif dapat mendorong siswa untuk 

berani mengambil peran aktif dalam kegiatan sekolah. Hal ini sejalan dengan teori 

kepemimpinan transformasional yang menekankan pentingnya pengaruh pemimpin dalam 

membentuk perilaku pengikut (Bass, 1990). 
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Lebih jauh lagi, guru dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan 

modal sosial dengan mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial di luar 

sekolah. Keterlibatan dalam kegiatan masyarakat dapat memperluas jaringan sosial siswa dan 

memberikan pengalaman berharga dalam kepemimpinan. Penelitian oleh Mardiana (2023) 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan sosial di luar sekolah memiliki 

kemampuan kepemimpinan yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang hanya terlibat di 

dalam sekolah. 

D. Hubungan Modal Sosial dengan Prestasi Akademik 

Modal sosial tidak hanya berpengaruh pada pengembangan kepemimpinan siswa, tetapi 

juga memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi akademik. Di SMP Darul Ulum 

Gombong, siswa yang memiliki jaringan sosial yang kuat cenderung menunjukkan prestasi 

akademik yang lebih baik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Hidayati, 2022) terdapat 

korelasi positif antara tingkat modal sosial dan hasil belajar siswa. Data menunjukkan bahwa 

siswa dengan modal sosial tinggi memiliki rata-rata nilai akademik 15% lebih baik 

dibandingkan dengan siswa dengan modal sosial rendah. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hubungan ini adalah dukungan sosial yang 

diterima siswa dari teman sebaya dan guru. Siswa yang memiliki hubungan baik dengan 

teman-teman mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan berprestasi. Penelitian oleh 

(Nugroho, 2023) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki teman belajar yang suportif 

memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran, yang berujung pada 

peningkatan prestasi akademik. 

Selain itu, siswa yang terlibat dalam kegiatan kelompok atau organisasi di sekolah 

biasanya memiliki akses lebih besar terhadap sumber daya akademik, seperti bimbingan dari 

teman sebaya yang lebih pintar atau dukungan dari guru. Hal ini menunjukkan bahwa modal 

sosial dapat berfungsi sebagai sumber daya yang mendukung pencapaian akademik siswa. 

Dengan demikian, sekolah perlu menciptakan lingkungan yang memfasilitasi pembentukan 

modal sosial di antara siswa untuk meningkatkan prestasi akademik mereka. 

Contoh konkret dari pengaruh modal sosial terhadap prestasi akademik dapat dilihat pada 

siswa yang aktif dalam kelompok belajar. Di SMP Darul Ulum Gombong, kelompok belajar 

yang dibentuk oleh siswa tidak hanya berfungsi sebagai wadah untuk belajar bersama, tetapi 

juga sebagai sarana untuk membangun hubungan sosial yang kuat. Siswa yang terlibat dalam 
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kelompok belajar cenderung menunjukkan peningkatan nilai ujian akhir hingga 20% 

dibandingkan dengan siswa yang belajar secara mandiri (Hidayati, 2022). 

E. Tantangan dalam Membangun Modal Sosial di Sekolah 

Meskipun modal sosial memiliki banyak manfaat dalam pengembangan kepemimpinan 

siswa, terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi dalam membangun modal sosial di 

SMP Darul Ulum Gombong. Salah satu tantangan utama adalah adanya perbedaan latar 

belakang sosial dan budaya di antara siswa. Perbedaan ini dapat mengakibatkan kesulitan 

dalam membangun hubungan sosial yang positif di antara siswa. Menurut penelitian oleh (Sari, 

2023) siswa dari latar belakang yang berbeda sering mengalami kesulitan dalam berkolaborasi 

dan berkomunikasi, yang dapat menghambat pembentukan modal sosial. 

Tantangan lainnya adalah kurangnya dukungan dari orang tua dan masyarakat. Dalam 

beberapa kasus, orang tua yang kurang terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka dapat 

mempengaruhi motivasi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial di sekolah. Penelitian 

oleh Prabowo (2022) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah 

berbanding lurus dengan tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. Tanpa 

dukungan yang memadai, siswa mungkin merasa kurang termotivasi untuk membangun 

hubungan sosial yang kuat. 

Selain itu, adanya stigma atau prasangka di antara siswa juga dapat menjadi penghalang 

dalam membangun modal sosial. Siswa yang merasa terasing atau tidak diterima oleh 

kelompok sosial tertentu cenderung enggan untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Hal 

ini dapat mengurangi kesempatan mereka untuk membangun jaringan sosial yang kuat. 

Penelitian oleh (Lestari, 2024) menunjukkan bahwa siswa yang mengalami bullying atau 

diskriminasi cenderung memiliki tingkat modal sosial yang lebih rendah. 

Untuk mengatasi tantangan ini, SMP Darul Ulum Gombong perlu mengembangkan 

strategi yang efektif dalam membangun modal sosial di antara siswa. Salah satu strategi yang 

dapat diterapkan adalah dengan mengadakan program pelatihan kepemimpinan yang 

melibatkan seluruh siswa, tanpa memandang latar belakang sosial. Program ini dapat 

membantu siswa untuk memahami pentingnya kerjasama dan saling menghargai, serta 

membangun hubungan yang lebih baik di antara mereka. 

Dengan memahami dan mengatasi tantangan-tantangan ini, SMP Darul Ulum Gombong 

dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung pengembangan modal 
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sosial di kalangan siswa. Hal ini akan berkontribusi pada pengembangan kepemimpinan siswa 

yang lebih baik dan peningkatan prestasi akademik secara keseluruhan. 

Diskusi 

Ringkasan Hasil 

Di SMP Darul Ulum Gombong, Belik Pemalang, modal sosial dapat dilihat dari 

hubungan yang terjalin antara siswa, guru, dan masyarakat sekitar. Dalam konteks ini, modal 

sosial tidak hanya mencakup jaringan sosial, tetapi juga norma dan nilai yang mendukung 

kolaborasi dan partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bagaimana modal sosial berkontribusi terhadap pengembangan 

kepemimpinan siswa di sekolah tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki jaringan sosial yang kuat 

cenderung lebih aktif dalam organisasi sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler. Data 

menunjukkan bahwa 70% siswa yang terlibat dalam kegiatan kepemimpinan di sekolah 

memiliki teman sebaya yang mendukung mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Putri, 2021) yang menemukan bahwa dukungan teman sebaya berperan 

signifikan dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan kepemimpinan. Dengan 

adanya dukungan ini, siswa merasa lebih percaya diri untuk mengambil inisiatif dan 

berkontribusi dalam berbagai kegiatan. 

Selain itu, norma dan nilai yang berkembang di lingkungan sekolah juga berpengaruh 

terhadap pengembangan kepemimpinan siswa. Di SMP Darul Ulum Gombong, terdapat 

budaya saling menghargai dan kerja sama yang kuat di antara siswa. Sebuah survei yang 

dilakukan pada tahun 2023 menunjukkan bahwa 85% siswa merasa bahwa lingkungan sekolah 

mereka mendukung pengembangan kepemimpinan. Hal ini menunjukkan bahwa modal sosial 

yang positif dapat menciptakan iklim yang kondusif bagi pengembangan keterampilan 

kepemimpinan siswa. 

Peran guru juga tidak kalah penting dalam membangun modal sosial di sekolah. Guru 

yang mendukung dan memberikan bimbingan kepada siswa dalam kegiatan kepemimpinan 

dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. Menurut penelitian oleh (Rahman, 2022) guru 

yang aktif berinteraksi dengan siswa dan memberikan umpan balik positif dapat memperkuat 

hubungan sosial di dalam kelas. Di SMP Darul Ulum, guru-guru sering mengadakan diskusi 

dan pelatihan kepemimpinan yang melibatkan siswa, sehingga menciptakan kesempatan bagi 
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siswa untuk belajar dan berlatih keterampilan kepemimpinan. 

Keterlibatan orang tua dan masyarakat juga berkontribusi pada modal sosial yang ada di 

SMP Darul Ulum. Kerjasama antara sekolah dan orang tua dalam mendukung kegiatan siswa, 

seperti penggalangan dana untuk kegiatan ekstrakurikuler, menunjukkan bahwa modal sosial 

tidak hanya terbatas pada interaksi di dalam sekolah, tetapi juga melibatkan komunitas yang 

lebih luas. Data dari Dinas Pendidikan Pemalang menunjukkan bahwa partisipasi orang tua 

dalam kegiatan sekolah meningkat sebesar 30% dalam dua tahun terakhir, yang berimplikasi 

positif terhadap pengembangan kepemimpinan siswa. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa modal sosial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengembangan kepemimpinan siswa di SMP Darul Ulum Gombong, Belik 

Pemalang. Modal sosial, yang mencakup jaringan sosial, norma, dan kepercayaan, terbukti 

meningkatkan keterampilan kepemimpinan siswa, seperti komunikasi, kerja sama, dan 

pengambilan keputusan. Interaksi sosial yang positif, terutama melalui partisipasi dalam 

kegiatan ekstrakurikuler seperti OSIS dan pramuka, membantu siswa membangun jaringan 

sosial yang kuat, yang mendukung pengembangan kemampuan kepemimpinan mereka. 

Selain itu, peran guru sangat penting dalam membangun modal sosial di sekolah. Guru 

berperan sebagai fasilitator, mentor, dan teladan yang membantu siswa mengembangkan 

hubungan sosial yang positif melalui kegiatan kolaboratif. Namun, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti perbedaan latar belakang sosial, stigma, dan 

keterbatasan waktu siswa, yang dapat menghambat pembentukan modal sosial. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi inklusif untuk mengatasi hambatan-hambatan ini. 

Dukungan dari orang tua dan masyarakat juga berkontribusi dalam menciptakan modal 

sosial yang mendukung pengembangan kepemimpinan siswa. Dengan adanya kerja sama 

antara sekolah, orang tua, dan komunitas, siswa mendapatkan lingkungan yang kondusif untuk 

meningkatkan keterampilan kepemimpinan mereka. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa penguatan modal sosial di sekolah merupakan strategi yang efektif untuk 

mencetak pemimpin masa depan yang kompeten dan berintegritas. 
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